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SARI BACAAN
Analisis pengaruh waktu perendaman larutan kapur jenuh terhadap sifat
fisis  mortar  ekosemen.  Penelitian  ini  bertujuan  membuat  ekosemen  dengan
penambahan limbah abu cangkang sawit yang dicampurkan pada klinker, trass,
batu  kapur,  dan  gypsum dalam pengaruhnya pada  pengujian  sifat  fisis  semen.
Sifat  fisis  semen  seperti  penetapan  kehalusan,  penentuan  konsistensi  normal,
waktu  pengikatan,  pengikatan  semu,  pemuaian  dan  uji  kuat  tekan  mortar
menunjukkan bahwa dari semua sampel  memiliki nilai sifat fisis  di atas standar
SNI 15-7064-2014. 
Kata kunci : Mortar, ekosemen, kuat tekan, abu terbang, limbah.
ABSTRACT
Analysis of the influence soaking time saturated lime solution to physical
properties of eco cement mortar. This research aim to make eco cement with the
addition of ash waste palm shells which are mixed with clinker, trass, limestone,
and gypsumthe influence to the physical properties cement was determinant. The
physical  properties  cement  such  as  fineness  with  blaine.  Normal  Consistency,
Setting time, False set, expansion and compressive strength test of cement mortar
shows that all the samples has a physical properties value above the standard SNI
15-7064-2014.
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PENDAHULUAN
Seiring  berkembangnya
teknologidunia  konstruksi  saat  ini
mengalami  kemajuan  yang  sangat
pesat  namun  sering  dihadapkan
dengan masalah – masalah kegagalan
struktur.  Dalam  proses  pembuatan
pembangunan,  semen  merupakan
salah  satu  bahan  utama  yang
digunakan  untuk  merekat,  melapis,
dan membuat beton. ahan tambahan
pada  campuran  semen  merupakan
bahan alternatif untuk meningkatkan
kekuatan dan kinerja mortar dengan
biaya yang murah tanpa mengurangi
mutunya  misalnya  pemanfaatan
limbah  cangkang  kelapa  sawit,  abu
terbang  (fly  ash),mikrosilika  (silica
fume) dan lain-lain.  Penggunaan abu
cangkang  sawit  pada  pembuatan
semen  dapat  memberikan
keuntungan  seperti  menurunkan
biaya  produksi  dengan  mengurangi
pemakaian  klinker  sehingga
mengurangi  dampak  terhadap
lingkungan hidup serta menggunakan
larutan  kapur  jenuh  sebagai
perendaman  mortar.  Perendaman
dengan  larutan  kapur   untuk
menutupi  pori  –  pori  pada  sampel
yang akan direndam.
TINJAUAN PUSTAKA
Semen  berasal  dari  kata
“caementum”  yang  berarti  bahan
perekat.  Semen  adalah  bahan  yang
mampu  mempersatukan  atau
mengikat  bahan  –  bahan  padat
menjadi  satu  kesatuan  yang kokoh
atau suatu produk yang mempunyai
fungsi sebagai bahan perekat  antara
dua  atau  lebih  bahan  sehingga
menjadi  suatu  bagian  yang  kompak
atau   dalam  pengertian  yang  luas
adalah  material  plastis  yang
memberikan  sifat  rekat  antara
batuan-batuan konstruksi bangunan2.
.Bahan-bahan semen terdiri dari batu
kapur  (gamping)  yang  mengandung
senyawa  seperti  kalsium  oksida
(CaO), lempung atau tanah liat (clay)
adalah bahan alam yang mengandung
senyawa  silika  oksida  (SiO2),
aluminium  oksida  (Al2O3),  besi
oksida  (Fe2O3)  dan  magnesium
oksida  (MgO).  Untuk menghasilkan
semen,  bahan baku tersebut  dibakar
sampai  meleleh,  sebagian  untuk
membentuk  klinker.  Klinker
kemudian dihancurkan dan ditambah
dengan  gypsum3.  Pada dasarnya ada
4  unsur  yang  paling  penting  dari
semen  yaituTrikalsium  silikat  (C3S)
atau  3CaO.SiO2,  Dikalsium  silikat
(C2S)  atau  2CaO.SiO2,  Trikalsium
aluminat  (C3A)  atau  3CaO.Al2O3,
Tetrakalsium aluminoferit (C4AF) 4 . 
Bahan Baku Utama Semen
Bahan baku semen terdiri dari 2 jenis
yaitu  bahan  baku  utama  dan  bahan
baku korektif.  Yang termasuk bahan
baku  utama  yaitu  batu  kapur  dan
tanah  liat  sedangkan  bahan  baku
korektif  yaitu  pasir  besi  dan  pasir
kuarsa  serta  gypsum sebagai  bahan
yang  dapat  mengendalikan  waktu
pengerasan  semen  dan  juga  untuk
menentukan kualitas semen1.
Cangkang Kelapa Sawit
Cangkang  kelapa  sawit  merupakan
salah satu limbah pengolahan minyak
kelapa sawit yang cukup besar, yaitu
mencapai 60% dari produksi minyak.
Cangkang  buah  kelapa  sawit  dapat
dimanfaatkan  sebagai  arang  aktif.
Arang  aktif  dimanfaatkan  oleh
berbagai industri, antara lain industri
minyak,  karet,  gula  dan  farmasi.
Selain  itu  cangkang  kelapa  sawit
digunakan  hanya  sebagai  bahan
bakar  pembangkit  tenaga  uap  dan
bahan  pengeras  jalan.  Dalam
pemrosesan  buah  kelapa  sawit
menjadi  ekstrak  minyak
sawit,menghasilkan  limbah  padat
yang  sangat  banyak  dalam  bentuk
serat,  cangkang  dan  tandan  buah
kosong, dimana untuk setiap 100 ton
tandan  buah  segar  yang
diproses,akan  di  dapat  lebih  kurang
20 ton cangkang, 7 ton serat dan 25
ton  tandan  kosong.Jika  unsur  silika
(SiO2)  ditambahkan  dengan
campuran  beton,  maka  unsur  silika
tersebut akan bereaksi dengan kapur
bebas  Ca(OH)2 yang  merupakan
unsur lemah dalam beton menjadi gel
CSH  baru.  Gel  CSH  merupakan
unsur  utama  yang  mempengaruhi
kekuatan pasta  semen dan kekuatan
beton5.
Kapur 
Kapur merupakan bahan yang paling
banyak  digunakan  dalam penetralan
pH  air.  Kebanyakan  tersedia  di
pasaran  dalam  bentuk  Ca(OH)2,
biasanya  tersedia  dalam  bentuk
gumpalan, serbuk atau tepung. Kapur
terlebih dahulu dilarutkan dengan air
di  bak  saturator untuk  membentuk
larutan  kapur.  Penambahan  larutan
kapur  bertujuan  untk  menetralisir
pH,  karena  dengan  adanya
kandungan  alum  (tawas)  dalam  air
akan  membuat  pH  menjadi  asam.
Perendaman  dengan  larutan  kapur
juga untuk menutupi pori – pori pada
sampel  yang  akan  direndam karena
larutan  akan  bereaksi  dengan  udara
membentuk  lapisan  tipis  kalsium
karbonat  (CaC3)  di  atas  permukaan
cairan  perendam.  Kalsium  karbonat
akan  mengendap  di  permukaan
membentuk  lapisan  tipis  yang
menutup pori – pori. Pori – pori yang
tertutup  akan  mencegah  penguapan
dan  masuknya  mikroba  pada
sampel6.
METODOLOGI PENELITIAN
Bahan  yang  digunakan  pada
penelitian ini adalah klinker gypsum
trass,  batu  kapur  aquades  pasir
Ottawa  dan  abu  cangkang  kelapa
sawit.  Bahan  –  bahan  tersebut
dihaluskan dengan menggunakan alat
penghancur,  kemudian  dicampur
dengan  komposisi  tertentu,  dengan
menambahkan  aquades  sebagai
perekat.  Selanjutnya  menguji  sifat
fisis  sampel  semen  tersebut  berupa
kehalusan  ,  konsistensi  normak,
setting  time,  uji  kuat  tekan  mortar,
pengikatan semu dan pemuaian.
KESIMPULAN
1. Telah  dibuat  ekosemen
dengan  penambahan  abu
cangkang  sawit  pada  bahan
dasar  semen  yaitu  klinker,
trass,  gypsum,  dan  batu
kapur.
2. Pengaruh  waktu  perendaman
larutan kapur  jenuh terhadap
sifat  fisis  mortar  ekosemen
diamati  pada  pengujian  kuat
tekan yang direndam dengan
larutan kapur jenuh selama 3
hari, 7 hari dan 28 hari. Hasil
yang diperoleh  menunjukkan
bahwa kuat tekan dari semua
sampel  memiliki  nilai  diatas
standar SNI 15-7064-2014. 
DAFTAR PUSTAKA
1. Chu-Kia Wang, 1994, Desain
Beton Bertulang, Terjemahan
oleh Binsar Hariandja, Jilid I,
Edisi  Keempat,  Erlangga,
Jakarta.
2. Duda.Walter.H,  1976,
Cement  Handbook  2ed
,Allentown,  Pennsylvania,
USA
3. Abdul Rais,  (  2007 ),  Tesis;
Pengaruh  Air
PayauTerhadapBeton  Yang
Memakai  Semen  Padang  Di
Kota  Padang  Sumatera
Barat,SekolahPascaSarjanaU
niversitas  Sumatera  Utara,
Medan.
4. Mulyono,  Tri,  2004,
Tekhnologi  Beton,  Penerbit
Andi, Yogyakarta 
5. Wuryati  S  Dan  Candra  R,
2001,  “  TeknologiBeton “,
Yokyakarta  :KANISIUS.
Http://
Majarimagazine.Com./2008/0
6/Abu  TerbangBatu  Bara
SebagaiAdsorben. Di
AksesPadaTanggal  10  Maret
2015.
6. Directore  of  Water  Supply.
(1984).  HROP  Untuk  MASI
Produksi. Hal.2, 12.

